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ABSTRAK
DINAMIKA POLITIK ERA PERGERAKAN NASIONAL TAHUN 1923-1937
M Studi Kasus: Perguruan Thawalib Padang Panjang Sumatra Barat

Sebelum tahun 1900 M sudah ada pengajian surau Jembaran Besi di
Padang Panjang. Tahun 1911 M pimpinan surau Jembatan Besi dipimpin oleh
Syekh Abdul Karim Amrullah. Pada tahun 1912 M muncul gagasan baru untuk
membentuk satu organisagpersaiyoan.Organisasi ini berkembang pesat
kemudian tahun 1914 organisasi ini berganti nama menjadi Perguruan Thawalib
Padang Panjang. Adanya perguruan ini menjadi latar belakang munculnya
beberapa perguruan lain di Sumatera Barat. Perguruan-perguruan ini kemudian
membentuk organisasi yang mengabungkan seluruh perguruan Thawalib di
Sumatera Barat di bawah satu naungan yang diberi nama Sumatera Thawalib.

Perkembangan sistem pendidikan di Perguruan Thawalib Padang Panjang
pada era pergerakan nasional juga diikuti dengan perkembangan politiknya.
Adanya kegiatan politik memberi dampak terhadap Perguruan Thawalib Padang
Panjang. Hal ini berdasarkan pada organisasi politik yang muncul dan
berkembang pada era pergerakan nasional, seperti komunis dan PERMI
(persatuan Muslim Indonesia). Penelitian ini fokus membahas mengenai dinamika
politik pada era pergerakan nasional di Perguruan Thawalib Padang Panjang yang
pembahasannya dimulai dari tahun 1923-1937 M.

Berdasarkan pada pemilihan topik, maka peneliti memaparkan gerak
politik yang berkembang dan memberi pengaruh terhadap Perguruan Thawalib
Padang Panjang. Pembahasan pengenai politik ini tidak dapat dipisahkan dari
pengaruh politik dibeberapa perguruan lainnya. Penyebaran politik ini juga
didukung dengan adanya organisasi Sumatera Thawalib sebagai wadah yang
menampung aspirasi para pelajarnya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah, menurut Kuntowijoyo yang terdiri dari lima langkah yaitu
pemilihhan topik, pengumpulan data, kritik sumber, penafsiran, dan penulisan
sejarah.

Penelitian yang membahas politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang
ini mengunakan pendekatan sosiologi. Adapun teori yang digunakan yaitu teori
Dinamika politik menurut Dwiyanto. la berpendapat bahwa dinamika politik
merupakan gambaran mengenai proses politik yang mampu mencerminkan nilai-
nilai demokrasi dan akuntabilitas. Adanya dinamika politik menimbulkan
interaksi antara beberapa Perguruan Thawalib yang saling memberi pengaruh.
Penggunaan pendekatan sosiologi ini dapat dilihat dari hubungan baik antara
Perguruan Thawalib Padang Panjang dengan masyarakat Padang Panjang dan
beberapa perguruan lainnya. Berdasarkan pada penggunaan toeri dinamika politik
ini, penelitt menemukan adanya organisasi politik Komunis dan PERMI yang
memberi banyak kemajuan maupun kemunduran terhadap Perguruan Thawalib
Padang Panjang.

Kata kunci: Perguruan Thawalib Padang Panjang, Politik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surau merupakan satu segi penting dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau yaitu rumah yang dihuni para pemuda setelah akil balig. Surau
terpisah dari rumah keluarga yang menjadi tempat tinggal bagi wanita dan anak-
anak! Fungsi surau sebagai tempat menimba ilmu dan tempat terjadinya interaksi
sosial antara masyarakat di Minangkabau. Menurut Sidi Gazalba surau merupakan
bagian dari kebudayaan masyarakat Minangkat@ebelum tahun 1900 M sudah
berjalan lama pengajian di Surau Jembatan Besi Padang Panjang dengan
menggunakan sistetralagah® Pengajian di surau ini merupakan cikal bakal dari
berdirinya Perguruan Thawalib Padang Panfang.

Catatan sejarah menunjukan tahun 1907 M surau ini dipimpin oleh Syekh
Abdullah  Ahmad, kemudian pimpinan pengajian surau Jembatan Besi diserahkan
kepada Syekh Daud Rasyidia tidak lama memimpin surau ini karena akan

berangkat ke Makkah maka pimpinan pengajian digantikan oleh saudarannya

L Chiristine Dobbin, Gejolak Ekonomi Kebangkitan Islam dan Gerakan Padri
(Minangkabau 17884-1847), terj. Lilian D.Tedjasudhana (Depok : Komunitas Bambu, 2008), him.
191-192.

2 Fuady AnwarPeranan Perguruan Thawalib Padang Panjang Terhadap Pembaharuan
Islam di Minangkabai{Padang :Fakultas llmu Pendidikan Sosial (IKIP Padang), 1995), him. 6.

3 Halagah merupakan pengajian yang murid-muridnya duduk bersila dengan membentuk
melingkar menghadap kepada guru yang memberikan pelajaichnhim. 2.

4 Pada mulanya terdapat di tempat itu hanya jembatan kayu yang pakai atap, kemudian
diganti dengan jembatan besi. Jembatan ini merupakan jembatan besi pertama di Padang Panjang
dan terkenal dengan surau jembatan besi yang menjadi pusat pertumbuhan ulama dan zu'ama
Islam. Datuk Palimo KayoMengenang Sejarah Perguruan Thawalib Padang Panj&@agang
Panjang: Yayasan Thawalib, 1970), him. 5.

5 Syekh Abdul Latif Rasyidi ialah ayahanda dari Datuk Palimo Kayo, adapun Datuak
Palimo Kayo merupakan penulis dari buku “Mengenang Sejarah Perguruan Thawalib Padang
Panjang dan juga merupakan Ketua Yayasan Thawalib Padang Panjang tahlimd.9fn. 15.



yang bernama Syekh Abdul Latif Rasytdi.ahun 1911 M pimpinan pengajian
surau Jembatan Besi pindah ke Syekh Abdul Karim Amrulla. Meskipun
pemimpin surau berganti-ganti tetapi sistem pengajaran tradisional masih tetap
diterapkan. Perkembangan sistem pengajaran di surau Jembatan Besi dipengaruhi
oleh perubahan-perubahan kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan keagamaan di
masyarakat Minangkabdu.

Pada masa kepemimpinan Syekh Abdul Karim Amrullah muncul gagasan
baru untuk membentuk organisasi perkumpulan murid-murid dan guru-guru di
surau Jembatan Besi. Organisasi ini merupakan perkumpulan persekutuan
koperasi Persaiyoanf Melalui organisasi ini lahir Perguruan Thawalib Padang
Panjang pada 1912 M. Pada 1914 M sistem pengajian di surau berubah bentuk
menjadi sekolah yang terdiri dari kelas-kelas yang berkembang semakin pesat.
Perkembangan ini ditandai dengan banyaknya jumlah murid yang datang dari
wilayah dalam dan luar Sumatera Barat seperti Tapanuli, Aceh, Bengkulu,
Malaysia, Siam, Bangkok dan beberapa wilayah laifnya.

Perguruan Thawalib Padang Panjang banyak melakukan perubahan dalam
bidang pendidikan dengan mengunakan sistem pengajaran modern. Hal ini
didasarkan pada perubahan kelas yang lebih sempurna dengan mengunakan

bangku, meja dan muridnya diatur berdasarkan tingkatan yang terdiri dari kelas

8 1bid.,him. 5.

7 Muh. SaeroziPembaharuan Pendidikan Islam Studi Historis Indonesia dan Malaysia
1900- 1942 Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 80

8 Persaiyoandikenal dengan nama “perkumpulan sabun”. Hal ini dadasarkan pada tujuan
utamanya yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para pelajar. Tahun 1917 M aktivitas
organisasi koperasi ini berkembang, tidak hanya memenuhi kebutuhan sehari-hari pelajarnya
melainkan tempat menggunting rambut, menjahit pakaian, dan dobi. Berdasarkan pada keuntungan
ini, sebagain uangnya digunakan untuk membayar guru-guru. Delia Gleekan Modern Islam
di Indonesia 1900-194@Jakarta: LP3ES, 1990), him. 55.

® Fuady AnwarPeranan Perguruan Thawalichim. 3.



satu sampai kelas tujdh.Perubahan lainnya terjadi pada pengaturan kurikulum
dengan menggunakan Kkitab-kitab klasik dan modern yang bertujuan untuk
mengembangkan intelektual murid-murid yang sesuai dengan Zamamajuan
bidang pendidikan tidak terbatas pada sistem pembelajaran tetapi juga dalam
bidang penerbitan. Perguruan Thawalib Padang Panjang mulai menerbitkan
majalah yang bernama al-Munir.

Pada tahun 1923 M Padang Panjang menjadi tempat tumbuh suburnya
gerakan politik. Salah satu gerakan politik yang muncul yaitu di Perguruan
Thawalib Padang Panjang. Tujuan dari gerakan politik ini untuk memperjuangkan
kemerdekaan IndonesiaPeralihan perhatian ke arah politik di kalangan guru dan
murid ini dipengaruhi beberapa faktor di antaranya, melalui koran dan majalah
yang didominasi oleh informasi yang bersifat politik. Pengaruh politik pertama
yang masuk di Perguruan Thawalib Padang Panjang yaitu komunisme. Politik
komunis disebarkan oleh Datuk Batuah dan Natar Zainudin yang merupakan guru
di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Komunis dalam pandangan kedua tokoh
ini bukanlah komunis yang anti terhadap agama, melainkan paham politik yang
bertujuan untuk menentang pemerintah Kolonial Beldada.

Penyebaran faham Komunis di Padang Panjang terjadi hingga tahun 1926
M dengan mengunakan semboyan keagamaan. Banyak di antara pelajar dan guru

di Perguruan Thawalib Padang Panjang bergabung dengan gerakan politik ini.

10 Mahmud Yunus,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesidakarta: Mutiara Sumber
Widya, 1995), him. 73.

11 Burhanudin DayaGerakan Pembaharuan Pemikiran Islam (Kasus Sumatra Thawalib)
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him. 116.

12 patuk Palimo KayoMengenang Sejarah Perguruahlm. 9.

13 Deliar Noer Gerakan Modern Islamhim. 57.



Penyebaran paham Komunis dilakukan dengan mengadékannational
Debating Club (IDC). Kegiatan IDC ini memiliki tujuan untuk menyebarkan
pahamilmu Kumimih.llmu yang menggabungkan ajaran komunis dan agama
Islam. Berdasarkan kegiatan IDC ini, pada akhirnya gerakan komunis ini berhasil
menerbitkan surat kabar yang diberi mdago-jago Komunié?

Tahun 1927 M komunisme di Perguruan Thawalib mulai berakhir, hal ini
disebabkan banyaknya tantangan dari ulama dan adanya penangkapan terhadap
tokoh komunis yang dilakukan oleh Pemerintahan Kolonial Belanda.
Penangkapan tokoh-tokoh komunis ini didasarkan pada kekhawatiran pemerintah
Kolonial Belanda atas gerakan politik yang dapat mengancam keamanan dan
kedudukannya di Sumatera Barat. Gagalnya pemberontakan komunis tidak
menurunkan semangat politik di perguruan Thawalib Padang Panjang. Pasca
politik Komunis, muncul organisasi politik PERMI (Persatuan Muslim Indonesia).

PERMI merupakan organisasi politik Islam pertama di Minangkabau yang
digerakkan oleh kelompok intelektual Islam yang anti terhadap pemerintah
Kolonial Belanda dan anti adat. Organisasi politik ini menetapkan Islam dan
nasionalisme sebagai asas untuk kemerdekaan bangsa dan tanah air. Awal
kemunculannya tidak dapat dipisahkan dari Sumatera ThatvaMasuknya
PERMI di Perguruan Thawalib Padang Panjang tidak lepas dari peran dua orang

tokoh yang bernama lllyas Ja’kub dan Muchtar Luthfi.

14 Burhanudin DayaGerakan Pembaharuan Pemikirahlm. 246.

15 Sumatra Thawalib merupakan Thawalib pertama yang berada di Padang Panjang,
dengan banyaknya muncul Thawalib di beberapa wilayah lainnya makan nama sumatra Thawalib
dijadikan sebagai nama organisasi perkumpulan Thawalib yang ada di Minangkabau dengan
wilayah Padang Panjang sebagai pusatnya.

16 Burhanudin DayaGerakan Pembaharuan Pemikiran Islaiim. 272.



Penyebaran PERMI yang menanamkan jiwa politik radikal mendapat
banyak tantangan dan tekanan dari pemerintahan kolonial Belanda, hingga
akhirnya terjadi pengeledahan dan penangkapan terhadap guru dan murid-murid
yang terlibat dalam politik PERMf. Dampak penangkapan ini mengakibatkan
kemunduran bagi Perguruan Thawalib Padang Panjang seiring dengan bubarnya
PERMI pada 18 Oktober 1937 M.

Berdasarkan pada uraian di atas dapat dilihat pengaruh besar perguruan
Thawalib Padang Panjang dalam perkembangan politik di Sumatera Barat. Peran
Perguruan Thawalib Padang Panjang tidak hanya terbatas pada bidang politik,
melainkan juga memiliki kontiribusi dalam perkembangan pendidikan Islam.
Adapun pembahasan mengenai kontribusi perguruan Thawalib Padang Panjang
dalam bidang politik ini tidak begitu diketahui di bandingkan dengan bidang
pendidikannya. Perguruan Thawalib Padang Panjang memiliki peran penting
dalam mengobarkan gerakan politik di kalangan intelektual. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai gerakan politik di
Perguruan Thawalib Padang Panjang dan perannya dalam pergerakan politik di
Sumatera Barat.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Membatasi pembahasan pada sebuah penelitian bertujuan untuk
menghindari meluasnya tema dalam sebuah penelitian. Berdasarkan pada latar
belakang yang telah dipaparkan mengenai dinamika politik di Perguruan Thawalib

Padang Panjang dari tahun 1923-1937 M. Politik di Perguruan Thawalib Padang

71bid., him. 287-288.



Panjang merupakan salah satu wadah perjuangan yang mengedepankan
kepentingan bangsa dan negara demi mengusir penjajah. Perjuangan politik yang
dilakukan Perguruan Thawalib Padang Panjang dari tahun 1923-1937 M
mengalami berbagai hambatan dan tantangan, diantarannya perpecahan akibat
perbedaan paham mengenai ideologi politik hingga perlawanan fisik dengan
pemerintah Kolonial Belanda. Berdasarkan hambatan dan tantangan ini
mengakibatkan kemunduran di Perguruan Thawalib Padang Panjang.

Penelitian ini dibatasi dari tahun 1923-1937 M. Penetapan tahun 1923 M
berdasarkan pada pengaruh politik komunis yang pertama masuk. Adapun tahun
1937 M sebagai batasan penelitian dengan alasan bahwa pada tahun ini terjadi
pembubaran politik PERMI oleh pemerintah Kolonial Belanda. Pembubaran
politik PERMI ini menandakan berakhirnya pengaruh politik di Perguruan
Thawalib Padang Panjang pada masa pemerintah Kolonial Belanda.

Alasan penulis memilih tema ini sebagai penelitian didasarkan pada
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai peran perguruan Thawalib Padang
Panjang dalam bidang politik. Masyarakat secara umum hanya mengetahui peran
penting perguruan ini dalam bidang pendidikan, sedangkan peran serta politiknya
seolah-olah telah terlupakan

Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang masalah yang
dipaparkan di atas, penelitian ini lebih ditekankan pada politik di Perguruan
Thawalib Padang Panjang dari tahun 1923-1937 M. Penelitian ini, dibatasi antara
tahun 1923-1937 M, dengan alasan bahwa kurun waktu tersebut merupakan awal

munculnya politik sampai dibubarkan pemerintah Kolonial Belanda. Untuk



memudahkan penyusunan penelitian ini maka peneliti merumuskan pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah berdirinya Perguruan Thawalib Padang Panjang?
2. Bagaimana latar belakang masuknya pengaruh politik di Perguruan Thawalib
Padang Panjang?
3. Apa Dampak Politik Terhadap Perguruan Thawalib Padang Panjang?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini membahas dan mendeskripsikan mengenai Perguruan
Thawalib Padang Panjang dalam bidang politik era pergerakan dari tahun 1923-
1937 M. Pada penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dan menjabarkan kondisi masyarakat di Minangkabau pada
awal abad ke-20.
2. Menjelaskan sejarah berdirinya Perguruan Thawalib Padang Panjang

3. Menganalisis masuknya politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi ataupun penguat
informasi yang telah ada mengenai msyarakat Minangkabau awal abad ke-20.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan
kondisi politik di Sumatera Barat pada era pergerakan dan dapat dijadikan
sebagai acuan yang relevan.

3. Menambah wawasan mengenai ilmu sejarah, khususnya mengenai kondisi

politik di Pergurun Thawalib Padang Panjang.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Perguruan Thawalib Padang Panjang telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Akan tetapi mereka lebih menitik beratkan
penelitian pada bidang pendidkan maupun transformasi pendidikan surau. Adapun
penelitian mengenai peran politik perguruan Thawalib Padang Panjang dari tahun
1923-1937 M, belum ditemukan. Ada beberapa karya yang memiliki korelasi
mengenai kajian ini, tetapi sangat minim informasi yang dipaparkan mengenai
politik di perguruan Thawalib Padang Panjang. Karya-karya rujukan tersebut
adalah:

Buku dengan judul Sejarah Perguruan Thawalib Padang Panjang oleh
Datuk Palimo Kayo, diterbitkan pada 1984. Buku ini merupakan terbitan dari
yayasan Thawalib Padang Panjang. Buku ini membahas mengenai sejarah awal
berdirinya Perguruan Thawalib Padang Panjang, tokoh-tokoh pendirinya dan
kiprah perguruan ini hingga tahun 1966 M. Perbedaan buku ini dengan penelitian
ini terletak pada pembahasan mengenai politik. Buku ini ini sangat minim
membahas mengenai politik dan lebih menekankan pada aspek sejarah di
Perguruan Thawalib Padang Panjang. Berdasarkan buku ini penulis mendapat
beberapa informasi mengenai keterlibatan Perguruan Thawalib Padang Panjang
dalam gerakan-gerakan yang berpengaruh di Sumatera Barat.

Jurnal yang ditulis dalarAl- Ta’alim IAIN Imam Bonjol Padang pada 18
Juli 2015 yang berjudulTransformation of the Minangkabau Islamic Education:
The Study of Education Thought of Abdul Karim Amrullah, Abdul Ahmad and

Rahmah El-Yunusiyah” yang ditulis oleh Zulmugim. Jurnal ini membahas



perubahan sistem pendidikan Islam di Minangkabau. Dalam jurnal ini dipaparkan
mengenai kemajuan perguruan Thawalib Padang Panjang yang dipelopori oleh
Abdul Karim Amrullah. Berdasarkan jurnal ini peneliti menemukan adanya
perbedaan pandangan beberapa tokoh mengenai keterlibatan Perguruan Thawalib
Padang Panjang dalam bidang politik. Perbedaan ini mengakibatkan adanya
konflik internal di Perguruan Thawalib Padang Panjang.

Buku berjudulGerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatra
Thawalib oleh Burhanudin Daya yang diterbitkan tahun 1990. Buku ini
membahas mengenai Perguruan-perguruan Thawalib secara luas di Sumatera
Barat. Buku tersebut menonjolkan peran Perguruan-perguruan Thawalib dari segi
pembaharuan pendidikan, juga mengenai keterlibatan dalam hal ekonomi, sosial
dan politik. Pembahasan mengenai politik ini kemudian memicu munculnya
partai-partai politik di Sumatera Barat. Pada penelitian ini peneliti fokus
membahas mengenai politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Keterlibatan
politik di perguruan ini tidak dapat dipisahkan dari perguruan-perguruan lainnya.

Buku berjudulDari Pemberontakan Ke Integrasi Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998oleh Audrey Kahim yang diterbitkan tahun2008.
Pembahasan dalam buku ini mengenai politik di Sumatera Barat dari 1926-1998.
Pada buku ini juga dibahas mengenai politik yang berkembang di Perguruan
Thawalib. Perbedaan isi buku ini dengan penelitian yang telah dilakukan adalah
pembahasan mengenai politik pada buku ini masih secara umum di seluruh
Sumatera Barat. Adapun peneliti fokus membahas mengenai politik di Perguruan

Thawalib Padang Panjang pada era pergerakan Nasional. Berdasakan buku ini
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peneliti mendapatkan informasi mengenai pengaruh politik di Perguruan Thawalib
Padang Panjang berkaitan dengan munculnya gerakan-gerakan politik yang
berpengaruh di Sumatera Barat

Buku berjudulDr. H. Abdul Karim Amrullah Pengaruh Dalam Gerakan
Pembaharu Islam Di Minangkabau pada awal Abad kedQlis oleh Murni
Djamal. Buku ini banyak membahas mengenai peran Abdul Karim Amrullah
sebagai tokoh pembaharu dan pelopor berdirinya sekolah-sekolah reformis di
Sumatera Barat. Dalam buku ini pembahasan mengenai peran Abdul Karim
Amrullah tidak hanya mencakup di Perguruan Thwalib Padang Panjang,
melainkan juga memaparkan perannya dalam menyebarkan Muhammadiyah di
Sumatera Barat. Berdasarkan buku ini peneliti melihat bahwasanya Abdul Karim
Amrullah tidak mendukung adanya gerakan politik di lembaga pendidikan. la
lebih mendukung perkembangan Muhammadiyah yang murni untuk pembaharuan
Islam.

Berdasarkan karya-karya yang dicantumkan di atas memiliki kerolasi
dengan penelitian yang diteliti. Penulis belum menemukan pembahasan yang
detail maupun utuh mengenai politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang.
Oleh karena itu penelitian ini memaparkan keterlibatan Perguruan Thawalib
Padang Panjang dalam pergerakan politik di Sumatera Barat.

. Landasan Teori

Penelitian mengenai sejarah sama halnya dengan merekonstruksi peristiwa

masa lalu, dalam penelitian ini peneliti berusaha mengkaji mengenai gerak politik

di Perguruan Thawalib Padang Panjang dari tahun 1923-1937 M. Pembahasan ini
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menggunakan orientasi khusus dan titik pandang tertentu dalam menguraikan
politik yang ada di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Untuk dapat memahami
penelitian secara tepat, maka peneliti mengunakan teori dinamika politik.
Pengunaan teori ini berdasarkan tema yang diangkat peneliti yaitu dinamika
politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Penggunaan teori dinamika politik
berdasarkan pendapat Dwiyanto yang mengungkapkan bahwa dinamika politik
merupakan gambaran proses politik yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan
akuntabilitas:® Adanya dinamika politik ini menimbulkan interaksi antara anggota
kelompok dengan kelompok lain yang saling memberi pengaruh.

Berdasarkan pemahaman ini, ia membagi interaksi berdasarkan pengertian
dinamika politik ke dalam beberapa aspek-aspek seperti adanya hubungan, adanya
Individu, adanya tujuan, dan adanya hubungan dengan struktur dan fungsi
kelompok. Adanya hubungan yang berdasarkan pada interaksi meliputi hubungan
antara guru dan murid, maupun antara seorang tokoh yang berpengaruh dengan
beberapa tokoh lain. Para tokoh ini memiliki tujuan yang sama dalam
menyebarkan pengaruh politik. Salah satu cara penyebaran politik dilakukan
melalui organisasi Sumatera Thawalib. Pada organisasi ini kemudian
memunculkan interaksi antara Perguruan Thawalib Padang Panjang dengan
beberapa Perguruan Thawalib lain di Sumatera Barat.

Adanya dinamika dalam politik dapat dilihat dari munculnya perbedaan
pandangan di antara tokoh-tokohnya. Perbedaan ini terjadi dalam menanggapi

pengaruh politik yang berkembang di Perguruan Thawalib Padang Panjang.

18 Akuntabilitas merupakan gambaran pertangung jawaban kelompok terhadap suatu
organisasi.
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Dengan demikian terjadinya dinamika politik tidak hanya dipengaruhi oleh
gerakan maupun organisasi politik yang berkembang, melainkan juga dari
pandangan-pandangan tokohnya.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologi. Tujuan dari
pengunaan pendekataan ini untuk membantu menganalisis faktor lain yang
mendorong munculya politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologi menurut Pitirin Sorokon, ia berpendapat
bahwa sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh
timbal balik antara berbagai gejala seperti gejala agama, politik, dan ekonomi.

Berdasarkan pedekatan ini maka sosiologi memberikan gambaran
mengenai struktur sosial di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Struktur ini
digunakan sebagai alat analisis untuk melihat kegiatan politik yang bertujuan
untuk kepentingan masyarakét.Salah satu di antaranya yaitu organisasi
Sumatera Thawalib, organisasi sosial yang mewadahi seluruh Perguruan Thawalib
yang kemudian berubah haluan ke arah politik. Keterlibatan ini didukung oleh

aktifnya para tokoh dalam kegiantan politik di Sumatera Barat.

. Metode Pendlitian

Peristiwa sejarah berlangsung dalam garis linier menuju kepaogness
yang indikatornya adalah peristiwva atau fakta sejarah sebagai hasil perbuatan
manusia yang mengandung nilai kesejargiaPenelitian ini adalah penelitian

sejarah maka metode yang digunakan ialah metode historis, yang mana metode ini

BFatahullah Jurdillmu Politik: Ideologi dan Hegemoni NegaiXogyakarta: Graha
IImu, 2014), him. 3

20 Rustam E. Tamburak&®engantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat, Sejarah Filsafat dan
Iptek (-Jakarta: PT Ranekan Cipta, 1999), him.94.
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membantu secara efektif pengumpulan sumber-sumber dan menilai secara kritis.
Metode ini bertujuan untuk menyajikan rekonstruksi peristiwva masa lampau yang
disajikan dalam bentuk tulisgh. Penelitian ini termasuk ke dalairibrary
Research. Untuk mengkaji perjalanan sejarah diperlukan metode sejarah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Heuristik (pengumpulan sumber)
Heuristik merupakan tahap pengumpulan sumber terkait topik yang dikaji.
Pada tahap ini dilakukan penelitian kepustakaan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara menelurusi berbagai literatur seperti
jurnal, buku, dan beberapa sumber lainfiyf@engan cara ini penulis berupaya
mengumpulkan atau menghimpun sumber primer maupun sekunder yang
berkaitan dengan obyek penelitian.
a) Sumber Primer
Peneliti ini mengunakan buk®erguruan Thawalib Padang Panjang
yang diterbitkan oleh yayasan Thawalib Padang Panj@uku ini
menjelaskan mengenai sejarah awal berdiri dan peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi di Perguruan Thawalib Padang Panjang dari tahun
1909-1956. Berdasarkan buku ini peneliti berusaha menguraikan peristiwva
penting yang terkait dengan politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang
dari tahun 1923-1937 M.

b) Sumber Sekunder

2! sartono KartodirdjoPendekatan lImu Sosiahlm. 37

22 pudung AbdurrahmanMetode Penelitian Sejarah(Jakarta: Logos wacana,1999),
him.95.
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Dalam pengumpulan sekunder peneliti merujuk pada tulisan yang
membahas mengenai Perguruan Thawalib Padang Panjang maupun Politik
di Minangkanbau pada awal abad ke-20 yang memiliki relevansi dengan
obyek yang diteliti. Adapun sumber sekunder peneliti merujuk pada jurnal,
buku, dan karya ilmiah lainnya. Di antaranya bukerakan Pembaharu
Pemikiran Islam Kasus Sumatra ThawaliDari Pemberontakan ke
Integrasi Sumatra Barat, dan politik Indonesia 1926-1998, H. Abdul
Karim Amrullah Pengaruh Dalam Gerakan Pembaharu Islam Di
Minangkabau pada awal Abad ke-ZBgrakan Modern Islam di Indonesia

1900-1942.

Buku-buku dan jurnal ini diperoleh dari perpustakaan Universiras Islam
Sunan Kalijaga, Grahatama Pustaka, Perpustakaan Universitas Gajah Mada,
Perpustakaan Univesitas Islam Indonesia, Yayasan Perguruan Thawalib

Padang Panjang, dan beberapa Univesitas lain yang ada di Yogyakarta.

. Verifikasi (kritik sumber)

Verifikasi merupakan langkah ilmiah yang dilakukan untuk menetapkan
kredibilitas serta validitas sebuah sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan
kritik secara intern dan ekstern terhadap sumber yang didapat. Kritik ini
dilakukan berdasarkan pada pembahasan antara satu sumber dengan sumber
lainnya yang sama membahas Perguruan Thawalib maupun politik di Sumatera
Barat. Berdasarkan perbandingan ini maka didapatkan suatu fakta sejarah yang

terkait politik di Perguruan ini. Setelah dilakukannya kritik terhadap berbagai
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sumber, maka penulis menggabungkan fakta tersebut menjadi sebuah
rangkaian peristiwa yang dapat dipertanggung jawabkan.
. Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi yaitu menetapkan fakta yang kredibilitasnya telah teruji secara
iimiah dengan konseptual yang telah ditentukan. Interpretasi dilakukan dengan
menggunakan metode analisis atau menguraikan dan mensintesiskan fakta,
kemudian disusun dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Hal ini peneliti
berusahan menguraikan Perguruan Thawalib Padang Panjang sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki peran dalam bidang politik di Sumatera Barat.
Dinamika politik atau gerak politik yang berubah ubah ini difokuskan pada
peristiwa yang terjadi dari tahun 1923-1937 M. Perdasarkan pada kurun waktu
1923-1937 M peneliti berusaha menguraikan peran dari perguruan ini dalam
mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Tahap penafsiran ini diharapkan dapat
menambah informasi bagi pembaca dalam memahami politik di Perguruan
Thawalib Padang Panjang.

. Historiografi.

Historiografi merupakan bentuk penulisan sejarah yang telah dianalisis
berdasarkan peristiwa-peristiwva masa fdlidalam penyajian ini secara garis
besar terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal, hasil penelitian, dan bagian
akhir. Berdasarkan pada metode ini maka penulis berusaha menuliskan

rangkaian peristiwa politik di Perguruan Thawalib Padang Panjang dari 1923-

23 Badri Yatim,Historiografi Islam(Jakarta: Logos,1995), him. 5.



16

1937 M. Penulisan rangkaian peristiwa ini menggunakan sumber-sumber yang
sudah dipaparkan untuk menguatkan penelitian yang telah dilakukan.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan struktur pembahasan yang akan
diterangkan dalam bentuk tulisan secara keseluruhan dari pendahuluan, isi dan
penutup. Untuk mempermudah pembahasan maka peneliti membagi penulisan ini
dalam lima bab yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang
dilakukan.

Bab Kedua menjelaskan gambaran umum Minangkabau awal abad ke-20.
Pada bab ini peneliti membahas mengenai kondisi sosial keagamaan masyarakat
Minangkabau yang memberi pengaruh terhadap perkembangan politik di
Minangkabau pada awal abad ke-20. Bab pembahasan ini sebagai pengantar untuk
memudahkan pembaca dalam memahami topik pembahasan mengenai politik di
Perguruan Thawalib Padang Panjang.

Bab Ketiga, membahas gambaran umum Perguruan Thawalib Padang
Panjang yang merupakan obyek dari penelitian. Pembahasan mengenai Perguruan
Thawalib ini bertujuan untuk memudahkan peneliti maupun pembaca dalam
memahami Perguruan Thawalib Padang Panjang yang merupakan salah satu

bagian dari Perguruan- perguruan yang ada di Sumatera Thawalib. Bab ini terdiri
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dari beberapa sub bab pembahasan meliputi sejarah, tokoh pendirinya, dan
keterkaitan Perguruan Thawalib Padang Panjang dengan perguruan Thawalib lain
yang ada di Sumatera Barat.

Bab Keempat, peneliti memaparkan politik yang ada di Perguruan
Thawalib Padang Panjang. Pemaparan mengenai politik ini dimulai dari
penjelasan mengenai kondisi Perguruan Thawalib Padang Panjang sebelum
memasuki bidang politik hingga pemaparan mengenai organisasi politik yang

berkembang serta dampak politik terhadap Perguruan Thawalib Padang Panjang.

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, dan saran.
Dalam bab ini menjelaskan hasil dari pembahasan yang terdapat dalam

pembahasan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pergurun Thawalib Padang Panjang muncul tidak dapat dilepaskan dari
adanya surau Jembatan Besi. Pengajian surau Jembatan Besi sudah ada sebelum
tahun 1900 M dibawah asuhan Syekh Abdullah Ahmad. Metode yang digunakan
surau ini masih mengunakan sistéralagah. Sistem ini banyak diterapkan di
surau-surau yang tersebar di Sumatera Barat. Surau ini mengalami kemajuan pada
masa Syekh Abdul Karim Amrulla. la mulai mengadakan perubahan pada sistem
pendidikan yaitu dengan mengubah lembaga pendidikan Islam surau menjadi
madrasah. Madrasah ini diberi nama Perguruan Sumatera Thawalib . Kemunculan
Sumatera Thawalib menarik minat dan perhatian lembaga pendidikan Islam. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya muncul Perguruan Thawalib dibeberapa wilayah
di Sumatera Barat. Salah satunya di Parabek, Padang Japang, Payakumbuh dan
lain wilayah lainnya. Untuk membedakan antara satu perguruan dengan perguruan
lain maka dijelaskan melalui keterangan tempat dari masing-masing wilayah.

Pada tahun 1920 M banyaknya perguruan Thawalib menyebabkan
sebagain murid berinisiatif untuk mendirikan sebuah organisasi yang diberi nama
Sumatera Thawalib. Organisasi ini merupakan sebuah wadah yang menyatukan
seluruh Perguruan-perguruan Thawalib yang ada di Sumatera Barat. Melalui
organisasi ini Perguruan-Perguruan Thawalib mulai dimasuki pengaruh politik,
salah satunya di Perguruan Thawalib Padang. Pengaruh politik yang pertama

masuk di Perguruan ini yaitu politik komunis.

68
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Penyebaran paham komunis ke Perguruan Thawalib Padang Panjang
dibawa oleh Haji Datuk Batuah. Pengaruh politik komunis berdampak terhadap
sistem pembelajaran di Perguruan Thawalib Padang Panjang. Mayoritas guru dan
murid-murid lebih bersemangat ketika membahas hal-hal yang bersinggungan
dengan politik. Propaganda Haji Datuk Batuah ini mendapat tantangan dari para
ulama dan pemerintah Kolonial Belanda. Pemerintah melakukan penangkapan
terhadap tokoh yang terkait dengan komunis. Pasca berakhirnya pengaruh politik
komunis, muncul nuansa politik baru di Perguruan Thawalib Padang Panjang
yaitu politik PERMI.

PERMI merupakan gerakan politik yang dipelopori oleh kalangan
intelektual di Sumatera Barat. Dalam perjalanan sejarahnya anggota PERMI
didominasi oleh kalangan pelajar Sumatera Thawalib, tidak terkecuali Perguruan
Thawalib Padang Panjang. Berdasarkan pada kegiatan politiknya, PERMI secara
terang terangan menentang pemerintah Kolonial Belanda. Tahun 1937 M
Pemerintah Kolonial Belanda melakukan penggeledahan dan penangkapan
terhadap sekolah maupun tokoh yang terlibat. Pasca peristiwa penggeledahan dan
penangkapan ini, pemerintah Kolonial Belanda membubarkan gerakan politik
PERMI. Bubarnya PERMI menandakan akhir dari pengaruh politik di Perguruan

Thawalib Padang Panjang pada masa pemerintah Kolonial Belanda.

. Saran

Peneliti mengenai Perguruan Thawalib Padang panjang maupun Perguruan
Thawalib lainnya diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan kita

mengenai sejarah di Sumatera Barat. Peneliti berharap akan adanya penelitian
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lebih lanjut mengenai Perguruan Thawalib Padang Panjang maupun Perguruan
Thawalib baik yang ada di dalam dan luar Sumatera Barat. Perguruan ini tidak
hanya berkontribusi dalam bidang pendidikan dan politik, masih banyak aspek-
aspek lain yang belum dikaji mengenai peran perguruan-perguruan ini, seperti

aspek sosial, ekonomi dan kebudayaannya.
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